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ABSTRAK 

Fitriani. L021191095. “Nisbah Kelamin dan Ukuran Pertama Kali Matang Gonad Ikan 
Selar Kuning Selaroides leptolepis (Cuvier, 1833) yang didaratkan di Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) Paotere, Kota Makassar” dibimbing oleh Joeharnani Tresnati 
sebagai pembimbing utama dan Moh.Tauhid Umar sebagai pembimbing pendamping. 

Ikan selar kuning merupakan salah satu ikan pelagis bernilai ekonomis yang dapat 
ditemukan di kolom perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek 
reproduksi yang meliputi nisbah kelamin dan ukuran pertama kali matang gonad ikan 
selar kuning, Selaroides leptolepis (Cuvier, 1833) yang didaratkan di tempat 
pelelangan ikan (TPI) Paotere, kota Makassar. Penelitian ini berlangsung sejak bulan 
November 2022 hingga Januari 2023. Sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan 
nelayan dengan menggunakan alat tangkap jala. Penentuan jenis kelamin dan tingkat 
kematangan gonad dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen 
Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. Nisbah 
kelamin dianalisis menggunakan uji chi-square, sedangkan ukuran pertama kali 
matang gonad diduga dengan menggunakan metode Spearman-Karber. Jumlah total 
ikan selar kuning yang diperoleh keseluruhan sebanyak 219 ekor yang terdiri dari 95 
ekor ikan jantan dan 124 ikan betina. Hasil penelitian menunjukkan nisbah kelamin 
ikan selar kuning jantan dan betina 0,77 : 1,00. Tingkat kematangan gonad ikan selar 
kuning jantan dan betina tertinggi ditemukan bulan Januari 2023 pada TKG IV 
(63,33%) dan TKG II (66,67%). Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad ikan selar 
kuning betina lebih kecil dibandingkan ikan selar kuning jantan. 
 
Kata kunci: selar kuning, Selaroides leptolepis, matang gonad, nisbah kelamin, TPI 

Paotere 
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ABSTRAC 

Fitriani. L021191095. "Sex Ratio and Size of First Ripe Gonad of Yellow Mackerel 
Selaroides leptolepis (Cuvier, 1833) landed at Paotere Fish Auction Site (TPI), 
Makassar city" Supervised by Joeharnani Tresnati as Supervisor and Moh.Tauhid 
Umar as Co-supervisor. 

Yellow mackerel is one of the economically valuable pelagic fish that can be found in 
the water column. This study aims to determine the reproductive aspects which include 
sex ratio and size of first maturing gonads of yellow mackerel, Selaroides leptolepis 
(Cuvier, 1833) landed at the Paotere Fish Auction Site (TPI), Makassar city. This study 
took place from November 2022 to January 2023. Fish samples were obtained from the 
catch of fishermen using fishing nets. Sex determination and gonadal maturity level 
were conducted at the Fisheries Biology Laboratory, Department of Fisheries, Faculty 
of Marine Science and Fisheries, Hasanuddin University. Sex ratio was analyzed using 
the chi-square test, while the size of the first mature gonad was estimated using the 
Spearman-Karber method. The total number of yellow mackerel obtained was 219 fish 
consisting of 95 males and 124 females. The results showed that the sex ratio of male 
and female yellow mackerel was 0.77 : 1.00. The highest level of maturity for male and 
female yellow mackerel gonads was found in January 2023 at TKG IV (63.33%) and 
TKG II (66.67%). The average size of first maturing of the female yellow mackerel was 
smaller than that of the male yellow mackerel. 

Kata kunci: yellow mackerel, Selaroides leptolepis, gonadal maturity, sex ratio, 
Paotere TPI 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan selar kuning merupakan salah satu ikan pelagis kecil dari famili 

Carangidae yang memiliki bentuk tubuh pipih dan memanjang, ikan selar ini hidup di 

kolom perairan. Ikan selar kuning merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting 

yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Ikan selar kuning banyak dimanfaatkan 

sebagai ikan bakar, ikan asin, ikan pindang, juga diperdagangkan baik dalam keadaan 

segar maupun dibekukan. Dagingnya juga dapat diolah menjadi tepung ikan (Sharfina 

et al., 2014). 

Berdasarkan data statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi 

Selatan (DKP Sulsel 2014; 2016) produksi hasil tangkapan ikan selar mengalami 

penurunan. Pada tahun 2014 produksi ikan selar 5.132,016 ton dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan menjadi 3.740,437 ton. Penurunan produksi juga terjadi di TPI 

Paotere kota Makassar, berdasarkan data statistik tahun 2018 produksi ikan selar 

725,275 kg sedangkan tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 579,300 kg.  

Penurunan produksi ini menandakan bahwa ikan selar yang merupakan ikan 

target nelayan mengalami penurunan stok. Tingginya minat masyarakat dalam 

memanfaatkan ikan selar ini mendorong banyak pelaku perikanan untuk 

mengeksploitasi sumberdaya ikan tanpa memperhatikan keberlanjutan dari kegiatan 

tersebut (Mustofa & Setyobudiandi, 2019). Kondisi tersebut dikhawatirkan dapat 

mengganggu kelestarian sumberdaya ikan selar kuning, sehingga perlu dilakukan 

upaya pengelolaan sumberdaya terhadap ikan selar kuning agar tetap lestari. Dalam 

pengelolaannya diperlukan informasi mengenai nisbah  kelamin dan ukuran pertama 

kali matang gonad ikan selar kuning.  

Salah satu upaya pengelolaan ikan dapat diketahui dari berbagai aspek 

penelitian, seperti penelitian mengenai aspek reproduksi ikan. Penelitian mengenai 

nisbah kelamin dan ukuran pertama kali matang gonad telah dilakukan oleh Saranga et 

al., 2018 di Kota Bitung dengan menggunakan 3 spesies yaitu Selaroides leptolepis, 

Selar boops dan Selar crumenophthalmus. Namun di daerah Sulawesi Selatan 

khususnya spesies ikan selar kuning di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai aspek reproduksi sebagai dasar dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan ikan yang optimal. 
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B. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek reproduksi yakni nisbah 

kelamin dan ukuran pertama kali matang gonad ikan selar kuning yang didaratkan di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere, Kota Makassar. Kegunaan dari penelitian ini 

yaitu dapat menjadi salah satu bahan informasi mengenai keseimbangan populasi di 

suatu perairan serta ukuran pertama kali ikan selar matang gonad. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Selar Kuning 

Klasifikasi ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) menurut World Register of 

Marine Species (WORMS) (2022) adalah sebagai berikut : Kingdom Animalia, Phylum 

Chordata, Class Actinopteri, Ordo Carangiformes, Family Carangidae, Genus 

Selaroides, Spesies Selaroides leptolepis. Ikan selar kuning dapat dilihat pada 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Ikan selar kuning Selaroides leptolepis (Cuvier, 1883) yang didaratkan di TPI 
Paotere, Kota Makassar 

Ikan selar merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil (ikan permukaan) yang 

memiliki bentuk pipih dan memanjang dari famili Carangidae. Ikan ini tergolong ikan 

pelagis yang hidup di kolom perairan (Mustofa & Setyobudiandi, 2019). Ikan selar 

kuning memiliki ciri-ciri morfologi seperti : memiliki bentuk badan memanjang, lonjong 

dan pipih tegak, kurang lebih simetris pada lengkung punggung dan perutnya. Garis 

tengah mata sebanding atau lebih pendek daripada panjang moncong, dengan 

pelupuk mata berlemak setengah penuh pada separuh bagian belakang mata. Warna 

punggung biru metalik dengan suatu pita kuning terang yang lebar berjalan dari sisi 

atas mata ke belakang tubuh hingga ke batang ekor. Sisi tubuh dan perut berwarna 

keperakan. Sirip-sirip punggung, sirip dubur dan sirip ekor 4 berwarna kuning pucat 

atau kuning kelabu, sedangkan sirip perut berwarna putih (Sinaga et al., 2018). 

B. Habitat dan Distribusi  

Ikan selar termasuk salah satu spesies dari famili Carangidae, merupakan ikan 

meso-pelagis yang hidupnya dekat permukaan maupun dasar perairan. Peyebarannya 

cukup luas, di daerah Indo-Pasifik (Santoso et al., 2017). Penyebaran ikan pelagis 

secara horizontal dipengaruhi oleh pengaruh daratan sehingga ikan-ikan pelagis 
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banyak ditemukan pada daerah neritik, yaitu daerah yang mencakup massa air yang 

terletak di paparan benua. Daerah ini banyak mendapatkan pengaruh daratan berupa 

unsur hara yang merupakan makanan yang disukai oleh ikan-ikan pelagis. Daerah ini 

juga tidak terlalu dalam sehingga perairannya cenderung lebih hangat (Zahra et al., 

2019). 

Ikan selar hidup di perairan pantai yang dekat dengan terumbu karang pada 

kedalaman 0-170 m. Ikan selar aktif mencari makan pada malam hari atau nokturnal, 

makanannya berupa larva ikan Clupeidae, Balistidae, Serranidae, Leptocephal, larva 

kepiting Megalops, Decapoda, Foraminifera, Cephalopoda yaitu gurita. Penyebaran 

ikan ini sangat luas pada daerah beriklim tropis dan subtropis yaitu Indonesia, 

Thailand, India dan Hawai (Waluyo, 2014). 

C. Nisbah Kelamin 

Nisbah kelamin merupakan perbandingan jumlah ikan betina dan ikan jantan 

yang terdapat dalam suatu populasi. Pemahaman nisbah kelamin di musim dan bukan 

musim yang berbeda menjadi sangat penting untuk mendapatkan informasi mengenai 

perbedaan jenis kelamin secara musiman dan kelimpahan relatifnya di musim 

pemijahan (Pulungan, 2015). 

Penelitian mengenai nisbah kelamin telah banyak dilakukan, seperti pada 

penelitian Prestianingtyas (2015) yang bertempat di Selat Sunda Provinsi Banten 

diperoleh hasil penelitian ikan selar kuning sebesar 1:1,2 (45%:55%). Setelah 

dilakukan Chi-square dengan selang kepercayaan 95% diperoleh hasil nisbah kelamin 

ikan selar kuning dalam keadaan tidak seimbang. Suatu populasi ideal memiliki 

proporsi kelamin sebesar 1:1 dengan proporsi betina sebanding dengan proporsi 

jantan (50% betina dan 50% jantan). 

D. Ukuran Pertama Kali Matang Gonad  

Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad merupakan salah satu cara 

untuk mengetahui perkembangan populasi dalam suatu perairan. Ukuran pertama kali 

matang gonad merupakan parameter yang penting dalam menentukan ukuran terkecil 

ikan yang dapat ditangkap atau boleh ditangkap (Hestiana et al., 2019). Pendugaan 

ukuran pertama kali matang gonad merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

perkembangan populasi di suatu perairan dimana ukuran ikan pada saat pertama kali 

matang gonad dapat digunakan sebagai indikator ketersediaan stok reproduktif 

(Abubakar et al., 2019).  

Perkembangan gonad yang semakin matang merupakan bagian dari reproduksi 

ikan sebelum terjadi pemijahan. Selama itu, sebagian besar hasil metabolisme tertuju 

pada perkembangan gonad. Kandungan-kandungan yang terdapat pada makanan 
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yang dimakan oleh ikan dapat digunakan untuk memaksimalkan pertumbuhannya, 

akan tetapi tidak semua dari makanan yang dimakan oleh ikan tersebut dapat 

digunakan untuk pertumbuhan. Sebagian besar energi dari makanan ikan digunakan 

untuk metabolisme basal (pemeliharaan) dan sisanya digunakan untuk aktivitas 

pertumbuhan dan reproduksi (Sriyanti, 2017).  

Penelitian mengenai ukuran pertama kali matang gonad telah banyak 

dilakukan, seperti pada penelitian Prestianingtyas (2015) yang bertempat di Selat 

Sunda Provinsi Banten diperoleh hasil penelitian ikan selar kuning betina lebih cepat 

matang gonad dengan ukuran pertama kali matang gonad berkisar antara 145 mm 

sedangkan ikan selar jantan lebih lambat mencapai matang gonad dengan ukuran 

pertama kali matang gonad sekitar 160 mm.  

 

 

 

 

 


